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ABSTRAK

Selasih (Ocimum basilicum L.) memiliki kandungan minyak atsiri yang dapat digunakan dalam industri
kosmetik, parfum, dan medis. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan usia panen dengan biomassa
dan produksi minyak atsiri pada organ daun serta batang selasih. Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pola faktorial, dengan faktor pertama usia panen (1; 1,5; dan 2 bulan), dan faktor kedua
organ tanaman (daun dan batang). Media tanam menggunakan tanah dan kompos (1:1) yang dimasukkan
dalam polibag ukuran 30cm x 30cm, dan diberi naungan paranet 25%. Parameter yang diamati: data
pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah daun dan cabang primer), biomassa, dan produksi minyak atsiri.
Analisis data menggunakan Anaylysis of Variance (ANOVA) dan Duncan's Multiple Range Test (DMRT)
pada taraf kepercayaan 95 %. Penelitian menunjukkan hasil bahwa tanaman yang dipanen pada umur lebih
tua menunjukkan pertumbuhan, biomassa dan produksi minyak atsiri yang lebih tinggi. Pada usia 1,5 bulan,
biomassa meningkat 114,485% dibanding usia 1 bulan, sedangkan pada usia 2 bulan, peningkatan biomasa
91,410% dibanding usial,5 bulan. Produksi minyak atsiri tertinggi dihasilkan oleh organ daun pada usia
panen 2 bulan sebesar 0,273g, dan 0,023g pada organ batang. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan
bahwa usia panen berbeda berpengaruh nyata terhadap biomassa dan produksi minyak atsiri tanaman
selasih.

Kata kunci : biomasa, konsentrasi, produksi, minyak atsiri, selasih, usia panen
ABSTRACT

Basil (Ocimum basilicum L.) contains essential oils that can be used in the cosmetic, perfume, medical
industries. This study aims to determine the relationship between harvest age and biomass and essential oil
production in basil leaves and stems. The study used a completely randomized design (CRD) with a factorial
pattern, with the first factor being harvest age (1; 1.5; and 2 months), and the second factor being plant organs
(leaves and stems). The planting medium used soil and compost (1:1) which was put in 30cm x 30cm
polybags and was given a 25% para net shade. Parameters observed: growth data (plant height, number of
leaves, and primary branches), biomass, and essential oil production. Data analysis used Analysis of Variance
(ANOVA) and Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at a 95% confidence level. Research shows that plants
harvested at an older age show higher growth, biomass, and essential oil production. At the age of 1.5 months,
biomass increased by 114.485% compared to the age of 1 month, while at the age of 2 months, the increase in
biomass was 91.410% compared to the age of 1.5 months. The highest essential oil production was produced
by leaf organs at 2 months of harvesting at 0.273g, and 0.023g in stem organs. The conclusion of this study
showed that different harvest ages had a significant effect on the biomass and essential oil production of basil
plants.

Keywords: biomass, concentration, production, essential oil, basil, harvest age
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PENDAHULUAN

Selasih (Ocimum basilicum L.) adalah salah
satu tanaman golongan terna, yang mudah
dijumpai di Indonesia dan negara tropis lainnya.
Seluruh bagian tanaman ini bisa dimanfaatkan
sehingga menjadikannya sebagai salah satu
tanaman potensial untuk dikembangkan (Rahimah
dkk, 2015). Selain bijinya, potensi lain dari selasih
adalah  kandungan minyak atsirinya yang
merupakan salah satu komponen bernilai
komersial tinggi. Kardinan (2009) dan Khair-ul-
Bariyah (2012) menyatakan bahwa kandungan
minyak atsiri tanaman selasih terbukti dapat
digunakan sebagai obat antiradang, antimikroba,
antivirus, hipolipidemia, antioksidan dan dapat
meningkatkan sistem imun tubuh.

Minyak atsiri adalah salah satu minyak
nabati tersusun dari senyawa kompleks. Minyak
atsiri terdiri dari berbagai senyawa hasil metabolit
sekunder yang memainkan peran tertentu
(Julianto, 2016). Minyak atsiri dapat ditemukan
diberbagai organ tanaman, baik akar, batang,
daun, bunga hingga biji (Rusli, 2010; Naeem et.
al., 2018 ). Kardinan (2003), menyatakan bahwa
konsentrasi minyak atsiri pada selasih sangat
bervasiasi antar organ, dengan presentase berkisar
0,18% pada daun, 0,7% pada bunga dan 0,01%
pada rantingnya. Feijo et al. (2014),
menambahkan bahwa beberapa faktor lingkungan
akan mempengaruhi kandungan, hasil dan
konstituen dari minyak atsiri. Penelitian Sholeha
dkk (2018), menunjukkan bahwa pemberian
pupuk fosfat SP36 sebanyak 3.0g serta naungan
25% dapat meningkatkan biomassa tajuk dan
produksi minyak atsiri pada tanaman selasih.

Sumarni  (2008), menyatakan bahwa
kualitas minyak atsiri dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk umur tanaman. Hasil penelitian
Rowshan dkk (2012) tentang minyak atsiri yang
diperoleh dari daun Myrtus communis (murad,
sejenis tanaman hias), menunjukkan bahwa pada
tanaman yang berusia lebih muda menghasilkan
minyak atsiri lebih banyak. Sebaliknya, penelitian
Geng et. al (2011) tentang minyak atsiri pada
kulit batang Cassia cinnamomum (kayu manis
Tiongkok) menunjukkan bahwa tanaman berusia
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lebih tua menghasilkan minyak atsiri lebih
banyak. Secara tidak langsung usia panen dapat
meningkatkan produksi minyak atsiri, karena
dapat meningkatkan biomassa tanaman..

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui peningkatan produksi biomassa
dan minyak atsiri pada batang dan daun selasih
(Ocimum basillicum L.) ketika dipanen pada
umur yang berbeda, sehingga diperoleh informasi
waktu panen serta organ tanaman yang tepat pada
budidaya selasih.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian menggunakan 2 tahap, vyaitu
tahap budidaya dan destilasi. Tahap budidaya
dilakukan pada bulan Oktober 2020 hingga
Desember 2020 di kebun yang berlokasi di
Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Tahap
destilasi dimulai dari bulan Januari 2021 hingga
Februari 2021, di Laboratorium Biologi Struktur
dan Fungsi Tumbuhan, Departemen Biologi,
FSM, Universitas Diponegoro, Semarang.

Cara Kerja

Biji selasih ditumbuhkan pada tray semai
yang telah diberi media persemaian dan dipelihara
sampai biji berkecambah dan  mulai tumbuh
batang dan memiliki 6 helai daun. Media tanam
yang terdiri campuran tanah dan kompos (1:1)
dimasukkan kedalam polybag ukuran 30cm X
30cm. Naungan dibuat menggunakan paranet 25%,
dengan tinggi 1 m. Setelah berusia 3 minggu, bibit
yang mempunyai daun sebanyak 6 helai
dipindahkan ke dalam polybag yang telah diisi
media tanam. Masing-masing polybag diisi 1 bibit,
diberi 3g pupuk fosfat (Sholehab dkk, 2018).
Tanaman dipelihara  dengan melakukan
penyiraman, penyiangan, dan pengendalian hama.
Pengamatan pertumbuhan tanaman dilakukan
ketika tanaman telah memasuki usia panen.
Variabel pengamatan meliputi tinggi, jumlah daun
dan jumlah cabang primer. Pemanenan dilakukan
setelah tanaman mencapai usia yang dibutuhkan
(1, 1,5 dan 2 bulan). Hasil panen yang didapat
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dipisahkan antara batang, daun dan akarnya,
dikering anginkan, ditimbang berat kering
(biomassanya), lalu dibawa ke Laboratorium untuk
isolasi minyak atsiri. Isolasi minyak atsiri
menggunakan metode destilasi uap air (Suardhika,
2018). Masing-masing sampel (daun dan batang)
yang telah kering diambil sebanyak 100 gr dan
didestilasi menggunakan air 500 ml selama 1,5
jam. Hasil destilasi ditimbang, lalu dihitung
konsentrasi dan produksinya. Setiap sampel diukur
dan diulang sebanyak 3 kali. Konsentrasi minyak
atsiri yang dihasilkan dari detilasi daun dan batang

dihitung dengan rumus :
Berat SampelMinyakig)

)
Berat Sampel (g) x 100%.

Produksi minyak atsiri dihitung menggunakan
rumus : Biomassa Tanaman x Konsentrasi Minyak
Atsiri.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pola faktorial, yaitu faktor
pertama usia panen (1, 1,5 dan 2 bulan) dan faktor
kedua organ tanaman (daun dan batang). Data
dianalisis dengan ANOVA dan uji DMRT
(Duncan’s Multiple Range Test) taraf signifikansi
5% menggunakan software SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan dan biomassa

Hasil penelitian dan analisis statistik
menunjukkan pengaruh perbedaan usia panen
terhadap pertumbuhan dan biomassa tanaman
ditunjukkan oleh Tabel 1. Berdasarkan data
tersebut menunjukkan masing-masing variabel
pertumbuhan dan biomassa terdapat perbedaan
yang signifikan. Data menunjukkan perbedaan
usia panen menyebabkan tanaman yang berusia
lebih tua memiliki tinggi, daun dan cabang primer
serta biomassa meningkat. Pada tinggi tanaman,
terdapat perbedaan nyata ketika antara tanaman
usia 1 bulan dengan 1,5 bulan, namun antara usia
1,5 bulan dengan 2 bulan  tidak terdapat
perbedaan signifikan. Hal ini dikarenakan pada
usia 1 hingga 1,5 bulan pertumbuhan tanaman
didominasi oleh pertumbuhan vegetatif. Solikin
(2012) menyatakan bahwa pertumbuhan vegetatif
menyebabkan organ-organ vegetatif (daun, batang
dan akar) mengalami pertambahan ukuran,
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volume, jumlah dan bentuk. Proses tersebut
berawal  dari  terbentuknya  daun  saat
perkecambahan  hingga  munculnya  organ
generatif. Memasuki usia 1,5 bulan hingga 2
bulan, dominasi pertumbuhan vegetatif mulai
berkurang, dan digantikan dengan fase
pertumbuhan generatif. Hal tersebut dibuktikan
dengan munculnya primordia bunga saat usia 1,5
bulan, hingga terbentuk bunga sempurna pada
tanaman usia 2 bulan.

Data pada jumlah daun menujukkan adanya
perbedaan yang nyata di antara usia panen
tanaman yang berbeda. Seiring bertambahnya
usia, daun pada tanaman meningkat. Hal ini
dikarenakan tanaman yang lebih tua memiliki
waktu yang lebih banyak untuk menumbuhkan
daun. Pertumbuhan daun diawali dengan
terbentuknya primordial daun pada meristem
apeks. Saat daun primordial baru terbentuk, daun
primordial yang lebih tua secara bertahap
berkembang karena aktivitas meristem di dalam
daun. Primordial daun terus tumbuh hingga
mencapai ukuran dan bentuk tertentu. Mulyani
(2020) menyatakan bahwa peningkatan ukuran
daun disebabkan oleh jumlah dan ukuran sel yang
meningkat seiring bertambahnya usia.
Pertumbuhan daun dikendalikan oleh faktor
genetik dan juga faktor lingkungan yang ada,
seperti intensitas cahaya, fotoperiode, air dan
nutrisi yang tersedia.

Data pertumbuhan juga menunjukkan
adanya perbedaan signifikan pada jumlah cabang
primer tanaman. Perbedaan nyata terdapat pada
tanaman usia 2 bulan, dengan jumlah cabang
primer terbanyak, sedangkan antara tanaman usia
1 bulan dengan 1,5 bulan tidak terdapat perbedaan
yang nyata. Hal tersebut disebabkan waktu
pertumbuhan yang lebih lama sehingga tanaman
memiliki batang pokok yang lebih panjang.

Batang pokok yang lebih panjang akan
meningkatkan jumlah cabang primer yang
dihasilkan.

Biomassa merupakan berat total suatu

organisme dalam area atau skala tertentu (Sahala
dkk, 2013). Biomassa diartikan juga sebagai berat
kering total suatu organisme (Sutaryo, 2009). Data
pada variabel  biomassa (berat  kering)
menunjukkan perbedaan signifikan dimiliki oleh
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tanaman usia 2 bulan, sedangkan yang dipanen
pada usia 1 dan 1,5 bulan tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata. Tanaman usia 2 bulan juga
memiliki biomassa paling tinggi. Antara tanaman
usia panen 1 bulan dengan 1,5 bulan menunjukkan
peningkatan biomassa  sebesar 11,0509
(114,485%), sementara pada tanaman usia panen 2
bulan menunjukkan peningkatan biomassa sebesar
17,1409 (91,410%) dibandingkan usia panen 1,5
bulan. Peningkatan biomassa sangat berkaitan erat
dengan pertumbuhan. Usia yang lebih tua
menyebabkan tanaman memiliki pertumbuhan

yang lebih tinggi. Peningkatan pertumbuhan juga
akan menyebabkan biomassa pada tanaman ikut
meningkat. Pada akhirnya metabolit yang
disimpan oleh tanaman juga ikut meningkat.
Menurut Hariyani (2015) biomassa tanaman
adalah indikasi besarnya fotosintat yang
dihasilkan selama pertumbuhan, dan besarnya
fotosintat yang dihasilkan dipengaruhi oleh
jumlah daun. Tuah, dkk (2017) menambahkan
fotosintat disimpan sebagai materi organik dalam
bentuk biomassa tanaman.

Tabel 1. Rerata Pertumbuhan dan Biomassa Tanaman Selasih (Ocimum basilicum L) pada Usia Panen

Berbeda
Usia Panen Tinggi Tanaman Jumlah Daun  Jumlah Cabang Primer Biomassa
(bulan) (cm) (helai) (batang) (9)
1 Bulan 44,172 4422 162 7,812
1,5 Bulan 63,38° 780° 16° 18,86°
2 Bulan 68,12° 1303° 20° 36,10°

Keterangan : angka diikuti huruf sama dalam kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut hasil

uji DMRT taraf signifikansi 5%

Konsentrasi dan Produksi Minyak Atsiri

Konsentrasi merupakan hasil dari
perhitungan minyak atsiri yang didapat dalam
setiap 100g masing-masing sampel, sedangkan
produksi  merupakan hasil perkalian dari
konsentrasi minyak atsiri yang didapat dengan
keseluruhan biomassa setiap tanaman. Hasil
analisis pengaruh usia panen Yyang berbeda
terhadap konsentrasi minyak atsiri pada organ daun
dan batang tanaman selasih tersaji dalam Gambar
la dan 1b.

Berdasarkan hasil uji analisis ANOVA
menunjukkan adanya interaksi antara faktor usia
panen dengan faktor organ tanaman terhadap
produksi konsentrasi minyak atsiri selasih. Pada
tanaman wusia 1 bulan terlihat tidak adanya
perbedaan signifikan antara konsentrasi minyak
atsiri pada daun maupun batang. Hal ini diduga
disebabkan pertumbuhan tanaman masih berada
pada tahap fase vegetatif. Karbohidrat yang
merupakan substrat pembentukkan minyak atsiri,
pada fase ini digunakan untuk pembelahan,
pemanjangan, dan awal diferensiasi sel. Semua
proses tersebut menyebabkan pertumbuhan batang,
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daun dan sistem perakaran berlangsung, sehingga
menyebabkan konsentrasi pada kedua organ
tersebut (batang dan daun) tidak berbeda
signifikan secara statistik. Hal berbeda ditunjukkan
oleh tanaman usia 1,5 bulan dan 2 bulan, yang
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antara
konsentrasi minyak atsiri di batang dan di daun.
Hal tersebut dikarenakan oleh faktor usia panen
yang semakin tua menyebabkan konsentrasi
minyak atsiri pada daun meningkat, namun
minyak pada batang semakin menurun.
Konsentrasi minyak atsiri pada daun yang
meningkat dikarenakan daun merupakan tempat
utama proses metabolisme (fotosintesis dan
respirasi) berlangsung bagi tanaman. Peningkatan
konsentrasi pada daun diduga disebabkan juga
karena tanaman yang lebih tua memiliki organ
daun yang lebih banyak. Hal tersebut berdampak
pada peningkatan kapasitas fotosintesis tanaman,
sehingga menghasilkan fotosintat yang lebih
banyak. Fotosintat tersebut kemudian digunakan
sebagai substrat dalam pembentukan minyak atsiri.
Kridarti dkk (2012) menyatakan fotosintesis
menghasilkan fotosintat berupa karbohidrat yang
akan berperan sebagai substrat biosintesis minyak
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atsiri. Melalui proses glikolisis, karbohidrat akan
diubah menjadi piruvat yang selanjutnya akan
digunkan dalam pembentukan metabolit sekunder
melalui jalur asam mevalonat (MVVA) dan jalur
metileritritol fosfat (MEP). Dari kedua jalur
tersebut menghasilkan kerangka dasar isopren
pada isopentenil difosfat (IPP). Bersama dengan
bentuk diisomerasi (difosfat dimethylallyl —
DMAPP) membentuk wunit biologis isopren.
Isopren merupakan kerangka dasar dalam
pembentukkan senyawa terpenoid (Nugroho,
2018). Warsito (2018) meyatakan bahwa minyak

atsiri  termasuk dalam golongan senyawa
terpenoid.
0,8
0,7
0,6
g 0,5
§ 0,4
5 0,28°b
g 03 0,23° 22
R I I
0,112
0,1
. ]
1 bulan 1,5 bulan
Usia Panen

Penurunan konsentrasi minyak atsiri pada
batang diduga dikarenakan oleh munculnya organ
generatif (bunga) pada tanaman yang lebih tua.
Hal tersebut dibuktikan dengan munculnya organ
bunga, yang dimulai dari munculnya primordia
bunga pada tanaman wusia 1,5 bulan, lalu
menghasilkan bunga dewasa yang ada pada
tanaman usia 2 bulan. Munculnya organ bunga
tersebut menyebabkan berbagai hasil metabolit
yang awalnya digunakan untuk pertumbuhan
batang didistribusikan menuju organ bunga,
termasuk minyak atsiri.

0,73 ¢

= Daun

W Batang

0,07 ®

2 bulan

Gambar la. Diagram pengaruh usia panen terhadap konsentrasi minyak atsiri pada daun dan batang selasih (Ocimum
basillicum L.). Angka diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut hasil uji DMRT taraf

signifikansi 5%

0,300
0,250
0,200
0,150

0,100

Produksi Minyak Atsiri
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0,017 0,017°

I ..
1 bulan

0,000

Usia Panen

0,040°
0,017 °
[ |

1,5 bulan

0,273

W daun

M batang

0,023°

2 bulan

Gambar 1b. Diagram pengaruh usia panen terhadap produksi minyak atsiri pada daun dan batang selasih (Ocimum
basillicum L.). Angka diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut hasil uji DMRT taraf

signifikansi 5%

Berdasarkan data konsentrasi tersebut juga
menunjukkan secara keseluruhan minyak atsiri
yang dihasilkan oleh daun lebih banyak
dibandingkan dengan batang. Hal ini dikarenakan
daun merupakan organ tempat proses metabolisme
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berlangsung, khususnya fotosintesis. Sedangkan
batang merupakan organ distributor hasil metabolit
ke seluruh tubuh tanaman. Hasil tersebut juga
diperkuat dengan hasil penelitian Feriyanto dkk
(2013) yang memperlihatkan bahwa organ daun
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pada serai wangi (Cymbopogon winterianus)
menghasilkan konsentrasi minyak atsiri lebih
banyak (1,52%) daripada organ batang (1,03%).

Data hasil penghitungan konsentrasi minyak
atsiri  tersebut selanjutnya dikalikan dengan
biomassa untuk mendapatkan data jumlah
produksi minyak atsiri. Data tersebut disajikan
pada Gambar 1b, yang menunjukkan bahwa secara
statistik perbedaan yang nyata hanya terdapat pada
produksi minyak atsiri daun tanaman selasih usia
panen 2 bulan, sedangkan pada usia panen 1 dan
1,5 bulan tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata antara organ batang dan daun. Hasil tersebut
juga menunjukkan bahwa daun yang dipanen pada
usia 2 bulan menghasilkan minyak atsiri paling
tinggi dibandingkan usia panen lainnya. Kondisi
ini dapat terjadi dikarenakan ketika tanaman
dipanen usia 2 bulan memiliki biomassa yang
paling tinggi, selain itu diperkuat lagi dengan
adanya peningkatan konsentrasi minyak atsiri pada
daun yang berusia lebih tua. Hasil tersebut juga
memperkuat pendapat Kardinan (2003), yang
menyatakan bahwa konsentrasi minyak atsiri pada
tanaman selasih bervariasi dengan persentase
terbesar terdapat pada daun (berkisar 0,18%),
sedangkan persentase paling sedikit terdapat pada
batang (berkisar 0,01%). Berdasarkan penelitian
ini dapat diketahui bahwa untuk menghasilkan
produksi minyak atsiri dari tanaman selasih yang
optimal dan efisien adalah dengan mendestilasi
daun yang berasal dari tanaman usia panen 2
bulan.

KESIMPULAN

Usia panen yang berbeda terbukti dapat
meningkatkan produksi minyak atsiri, sehingga
dapat digunkan sebagai alternatif dalam
perkembagan industri minyak atsiri. Penelitian
juga menunjukkan bahwa usia panen memberi
pengaruh yang berbeda pada konsentrasi minyak
atsiri tanaman selasih, tergantung organ apa yang
diambil. Minyak atsiri dari daun selasih lebih
baik diambil ketika tanaman berusia lebih tua
karena memiliki konsentrasi yang lebih tinggi,
sedangkan minyak atsiri pada batang sebaliknya.
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